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INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA

A. PEDOMAN OBSERVASI
1. Kegiatan santri putri : setoran, sorogan,dll

2. Adab santri putri
B. PEDOMAN DOKUMENTASI
1. Jadwal kegiatan Madin santri putri

2. Gambar atau foto pelaksanaan kegiatan santri Tahfidz dan Salaf

3. Adab santri putri
C. PEDOMAN WAWANCARA
1. Kontribusi kurikulum di Pondok pesantren Abdul Hadi

a. Pengasuh

1) Apa tujuan utama kurikulum pesantren Abdul Hadi dalam
menanamkan adab santri putri?

2) Bagaimana proses perumusan kurikulum dilakukan?

3) Bagaimana peran kitab klasik (Ta’lim Muta’allim, Adabul Alim
wal Muta’allim) dalam membentuk adab santri?

4) Bagaimana kurikulum tahfidz Qur’an berkontribusi terhadap
kedisiplinan santri?

5) Bagaimana metode pembelajaran sorogan, bandongan, halagah,
hafalan membantu menanamkan adab?

6) Apa peran kegiatan tambahan (muhadhoroh, managib, giroah,
nobar) dalam penguatan adab santri?

7) Bagaimana pengasuh memberikan keteladanan kepada santri
dalam kehidupan sehari-hari?

8) Apa bentuk pengawasan yang dilakukan agar santri konsisten
menjaga adab?

9) Bagaimana kurikulum disesuaikan dengan tantangan era digital?

10) Bagaimana pengasuh memastikan adab santri terintegrasi dalam

seluruh aktivitas pondok?



b. Ustadz dan Ustadzah

C.

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Bagaimana ustadz/ustadzah mengintegrasikan adab dalam
pengajaran kitab?

Metode mana yang paling efektif dalam menanamkan adab
santri menurut pengalaman Anda?

Bagaimana ustadz/ustadzah menanamkan nilai kedisiplinan
selama pembelajaran?

Bagaimana ustadz/ustadzah mencontohkan adab di kelas atau
halagah?

Apa peran hafalan Qur’an dalam membentuk kesabaran dan
ketelitian santri?

Bagaimana ustadz/ustadzah menanamkan rasa hormat santri
kepada guru dan teman?

Bagaimana ustadz/ustadzah memanfaatkan teknologi dalam
pembelajaran tanpa merusak adab?

Bagaimana ustadz/ustadzah memotivasi santri untuk menjaga
adab dalam setiap kegiatan?

Apa tantangan utama ustadz/ustadzah dalam mengajarkan adab
di era digital?

10) Bagaimana ustadz/ustadzah bekerja sama dengan pengurus

untuk menegakkan adab santri?

Pengurus

1)

2)

3)

4)

Bagaimana pengurus menerapkan aturan kurikulum sehari-hari
bagi santri putri?

Bagaimana pengurus membiasakan santri disiplin dalam
kegiatan pondok?

Apa bentuk pengawasan yang dilakukan untuk menjaga adab
santri?

Bagaimana peran pengurus dalam memberi teladan adab bagi
santri?Apa kontribusi jadwal kegiatan pondok terhadap
pembentukan adab?



d.

5)

6)

7)
8)

9)

Bagaimana pengurus mengatur kegiatan tambahan untuk
menunjang adab?

Bagaimana pengurus memastikan santri mengikuti aturan
dengan baik?

Apa peran hukuman dalam mendidik adab santri?

Bagaimana pengurus memanfaatkan teknologi  dalam
mendukung kegiatan santri?

Bagaimana pengurus menilai keberhasilan kurikulum dalam

menanamkan adab?

Santri putri

1)
2)
3)

4)
5)
6)

7)

8)
9)

Menurutmu, apa tujuan belajar di Pondok Abdul Hadi?

Bagaimana pelajaran kitab membantumu memahami adab?

Apa yang kamu pelajari dari hafalan Qur’an tentang kesabaran
dan disiplin?

Bagaimana kamu belajar sopan santun dari ustadz/ustadzah?
Apa peran pengurus dalam membiasakanmu disiplin?

Apa manfaat kegiatan tambahan (muhadhoroh, managib,
giroah, nobar) bagi adabmu?

Bagaimana aturan pondok membantu kamu menjaga tanggung
jawab?

Apa pengalamanmu dalam mengikuti halagah atau sorogan?
Bagaimana kamu melihat peran teknologi dalam pembelajaran
di pondok?

10) Bagaimana pesantren membentuk adabmu di era digital?

2. Metode penanaman Adab santri Putri di Era Digital

a.

Pengasuh

1)

2)

Apa perubahan positif yang paling nyata dari penerapan
kurikulum ini?

Bagaimana perkembangan kedisiplinan santri putri sejak
kurikulum diterapkan?



b.

3)

4)

5)

6)
7)

8)

9)

Bagaimana sikap sopan santun santri berkembang melalui
kurikulum ini?

Apa pengaruh Kkurikulum terhadap kejujuran dan tanggung
jawab santri?

Apa dampak positif penggunaan teknologi di pesantren terhadap
adab santri?

Apakah ada dampak negatif dari intensitas kegiatan santri?
Bagaimana pengaruh aturan pembatasan HP terhadap perilaku
santri?

Apa kendala utama dalam menjaga keseimbangan antara adab
dan pembelajaran kitab?

Apa bentuk perilaku negatif yang kadang muncul akibat

padatnya kurikulum?

10) Bagaimana strategi pesantren dalam mengatasi dampak negatif

tersebut?

Ustadz Ustadzah

1)

2)

3)
4)

5)

6)
7)

8)

apa perubahan positif pada sikap santri setelah mengikuti
kurikulum ini?

Bagaimana kedisiplinan santri putri meningkat menurut
pengamatan ustadz/ustadzah?

Apa pengaruh kurikulum terhadap rasa tanggung jawab santri?
Bagaimana ustadz/ustadzah melihat perubahan kesopanan dan
akhlak santri?

Apa dampak positif dari kegiatan tambahan terhadap
perkembangan adab?

Apa bentuk perilaku negatif yang kadang muncul dari santri?
Bagaimana aturan HP berdampak pada fokus belajar dan adab
santri?

Apakah padatnya jadwal kegiatan berpengaruh pada semangat

santri?



C.

d.

9)

Bagaimana ustadz/ustadzah mengatasi santri yang lalai menjaga
adab?

10) Apa saran ustadz/ustadzah untuk mengurangi dampak negatif

kurikulum?

Pengurus

1) Apa perubahan positif yang pengurus lihat pada santri setelah
mengikuti kurikulum ini?

2) Bagaimana santri menjadi lebih disiplin dan bertanggung
jawab?

3) Apa dampak positif dari  kegiatan

tambahan dalam memperkuat adab santri?

4) Apa pengaruh kurikulum terhadap kebersamaan dan sikap sosial
santri?

5) Bagaimana pengurus menilai sikap sopan santun santri?

6) Apa bentuk perilaku negatif yang kadang muncul akibat
padatnya jadwal pondok?

7) Bagaimana pengurus melihat pengaruh HP terhadap adab
santri?

8) Apa kendala utama dalam mengawasi penerapan kurikulum?

9) Apa dampak negatif yang sering muncul di kalangan santri

putri?

10) Bagaimana pengurus mengatasi dampak negatif tersebut?

Santri putri

1)

2)

3)

4)

Apa perubahan positif yang kamu rasakan sejak mondok di
Abdul Hadi?

Bagaimana kamu menjadi lebih disiplin setelah mengikuti
kurikulum?

Apa pengaruh kurikulum terhadap sikap sopanmu terhadap guru
dan teman?

Apa perubahan dalam tanggung jawabmu sehari-hari?



5) Apa hal baik yang kamu rasakan dari kegiatan tambahan di
pondok?

6) Apa kesulitan yang kamu rasakan karena padatnya jadwal
belajar?

7) Bagaimana aturan HP berpengaruh pada kehidupanmu di
pondok?

8) Apa dampak negatif yang kamu rasakan dari kurikulum ini?

9) Bagaimana kamu mengatasi rasa malas atau lelah belajar kitab?

10) Apa harapanmu untuk perbaikan kurikulum di pondok?
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